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ABSTRAK 
Nama                         : NUR AISYAH HASIBUAN 
Nim                            : 11 110 0053 
Fakultas/Jurusan        : FDIK /KPI 
Judul Skripsi              : Etika Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak Dalam    
Surah Luqman Ayat 12-19. 
 Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan etika komunikasi 
interpersonal orang tua dan anak dalam surah Luqman ayat 12-19, karena Luqman 
membimbing atau menasehati anaknya dengan kasih sayang dan kelembutan, tetapi 
sebagian orang tua tidak mempunyai etika untuk mengkomunikasikan sesuatu 
terhadap anak baik suruhan maupun larangan, dalam menasehati anak tidak dipenuhi 
rasa kasih sayang, terkadang cara orangtua menasehati dengan cara memukul anak, 
menggunakan kata-kata yang kasar. Dalam menasehati anaknya Luqman juga melihat 
situasi dan kondisi anak dan mengetahui apa yang dibutuhkan seorang anak. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana etika komunikasi 
interpersonal orang tua dan anak dalam surah Luqman ayat 12-19. Adapun yang 
menjadi tujuan penelitian ini untuk mengetahui etika komunikasi interpersonal 
orangtua dan anak dalam surah Luqman ayat 12-19 
 Jenis penelitian ini adalah Library Research (penelitian kepustakaan) yaitu 
suatu penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan buku-buku, 
catatan-catatan, naskah-naskah, kisah sejarah tertulis, dokumen-dokumen dan materi 
pustaka lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan konsep dan analisis tafsir 
tahlily. Sumber data dalam penelitian ini ada sumber data primer dan data skunder. 
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini Al-Qur’an dan terjemahnya dan 
kitab-kitab tafsir yang berkaitan dengan tafsir tahlily, dan adapun yang menjadi 
sumber data skunder yaitu buku-buku yang mendukung tentang penelitian ini 
 Hasil dari penelitian ini etika komunikasi interpersonal orang tua dan anak 
dalam surah Luqman ayat 12-19. Etika komunikator yaitu kasih sayang dan 
merendahkan suara. Etika komunikan yaitu hati-hati. Etika komunikator dan 
komunikan yaitu kelembutan, menjalin hubungan baik, saling bertatap muka, rendah 
hati. Etika  pesan yaitu ketegasan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi sangat penting dalam kehidupan, ini dibuktikan ketika 
Allah hendak menciptakan manusia, Allah mengkomunikasikannya dengan 
malaikat. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 30: 
                              
                     
          
 
 Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 





Kata “qāla” dalam ayat ini diartikan dengan berfirman, kata “qāla” 
dalam kamus diartikan dengan berkata,
2
 bila ungkapan ini dilihat dari 
perspektif komunikasi jelas disini ada pesan yaitu “ sesungguhnya aku hendak 
menjadikan khalifah dimuka bumi”. Dalam ayat ini yang menerima pesan 
                                                          
1
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Semarang: PT Karya Toha Putra, 
1971),  hlm. 7. 
2
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 1990), 
hlm. 327.  
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yaitu malaikat dan yang menyampaikan pesan yaitu Allah yang menjadi 
komunikator bagi manusia tentang pentingnya berkomunikasi.  
Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupan manusia karena segala gerak langkah manusia selalu disertai 
dengan komunikasi.Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi yang 
islami, yaitu komunikasi yang berakhlak al-karimah atau beretika. Berarti 
komunikasi yang bersumber kepada Al-Qur’an dan Hadis (sunnah Nabi). 
3
 
Pentingnya etika dalam proses komunikasi bertujuan agar komunikasi  
berhasil dengan baik (komunikatif), yang menurut Wilbur Schramm (dalam 
James G. Robbins, 1982) disebut the condition of success in communication 
(kondisi suksesnya komunikasi), dan terjalinnya hubungan yang harmonis 
antara komunikator dan komunikan. Hubungan akan terjalin secara harmonis 
apabila antara komunikator dan komunikan saling menumbuhkan rasa senang. 
Rasa senang akan muncul apabila keduanya saling menghargai, dan 
penghargaan sesama akan lahir apabila keduanya saling memahami tentang 
karakteristik seseorang dan etika yang  diyakini masing-masing diantaranya 
adalah etika komunikasi interpersonal.
4
 
Komunikasi interpersonal merupakan sebuah konsep komunikasi yang 
menggambarkan bentuk komunikasi antara seseorang dan orang lain dalam 
suasana tatap muka begitu jugadalam komunikasi keluarga. 
                                                          
3
UjangSaefullah,  KapitaSelekta Komunikasi  (Bandung: SimbiosaRekatama Media, 2007), 
hlm. 55. 
4
Ibid., hlm. 56. 
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Karenakomunikasi dalam keluarga dapat berlangsung, adanya timbal balik, 
bentuk komunikasi interpersonal yang menunjukkan adanya terjadinya 
interaksi, mereka yang terlibat dalam komunikasi bentuk ini berfungsi ganda, 
masing-masing menjadi komunikator dan komunikan secara bergantian. 
Etika pesan sangat menentukan dalam berkomunikasi, baik yang 
memberi pesan, dan yang menerima pesan dan mengetahui situasi dan kondisi 
dalam berkomunikasi. dengan memperhatikan amal perbuatan manusia. 
Sehingga etika sangat penting dalam komunikasi, tanpa adanya etika 
komunikasi tidak akan berjalan lancar, akan memicu  terjadinya sebuah 
pertengkaran, begitu pula dengan komunikasi yang dilakukan orang tua dan 
anak dalam keluarga. Orang tua harus lembut dan sopan dalam 
menyampaikan sesuatu  terhadap anak, baik berupa nasehat, suruhan dan 
larangan,  begitu pula  si anak harus sopan dan lemah lembut dalam 
menanggapinya.  
Allah SWT menggambarkan komunikasi yang ideal.  Sebagaimana 
firman Allah dalam Q.S. Luqman ayat 13: 
                          
     
Artinya:  Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar".
5
 
                                                          
5




Bila ayat ini di renungkan proses komunikasi dari ayat ini di awali 
dengan fakta yang ada disekeliling mereka, bahwa telah terjadi prilaku syirik.  
Dan Allah juga  menyuruh  kepada anak untuk berbuat baik kepada 
orang tua. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 23: 
                             
                               
 
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara 
keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. 
Rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 





Dari ayat di atas jelas bahwa Allah memerintahkan untuk 
berkomunikasi yang baik kepada orang tua, dengan berbicara lemah lembut 
karena orang tua yang berperan penting dalam kehidupan, begitu pula 
sebaliknya orang tua harus lembut dalam berkomunikasi terhadap anak. 
Komunikasi yang dilakukan  Luqman kepada  anaknya yang terdapat 
di dalam surah Luqman ayat 12-19.  
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Lukman membimbing, menasehati anaknya dengan penuh kasih 
sayang dan penuh kelembutan.
7
Kenyataan yang terjadi di lapangan. Sebagian 
Orang tua tidak mempunyai etika untuk mengkomunikasikan sesuatu terhadap 
anak baik suruhan maupun larangan. Dalam menasehati anak orang tua tidak 
melihat kondisi dan situasi anak, dan tidak mengetahui apa yang seharusnya  
dibutuhkan seorang anak.  Dalam menasehati anak tidak dipenuhi dengan rasa 
kasih sayang, terkadang cara orang tua menasehati dengan cara memukul 
anak, menggunakan kata-kata yang kasar, dan orang tua malah  memberikan 
kasih sayang dengan hanya memberikan uang, mereka memahami dengan 
memberikan uang sudah memberikan kasih sayang, sehingga anak  menjadi 
fragmatis dan egois dan tidak mempunyai sopan santun dalam  berkomunikasi 
terhadap keluarga dan lingkungannya. Maka muncullah pertengkaran, 
perselisihan, dan acuh tak acuh antara orang tua dan anak  dalam keluarga 
begitu juga anak  susah  bergaul dengan lingkungannya.  
Peranan orang tua khususnya dalam berkomunikasi terhadap  keluarga 
sangat mempengaruhi pemahaman, pendidikan dan akhlak anak. Jika orang 
tua melaksanakan etika  berkomunikasi terhadap anak maka anak-anak akan 
mengamalkan nilai etika tersebut. Sehingga kebiasaan yang dilakukan orang 
tua akan dibiasakan oleh anak.
8
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Sikap dan perilaku orang tua seharusnya mencerminkan etika 
komunikasi terhadap anak, dengan demikian nilai-nilai yang tertanam dalam 
diri anak adalah nilai-nilai yang dapat menuntunnya ke dalam kebaikan 
sehingga anak mempunyai etika dalam bergaul di dalam lingkungannya 
khususnya di dalam keluarga.  
Orang tua sangat berperan dalam pembentukan etika seorang anak. 
Setiap orang tua menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang 
secara sempurna. Mereka mengharapkan anaknya menjadi orang yang ber 
akhlak, cerdas dan ber iman. 
9
  
Untuk mencapai tujuan itu, orang tua adalah komunikator yang 
pertama dan utama. Karena Allah memberikan anugrah kepada orang tua 
berupa naluri orang tua. Karena naluri ini timbul rasa kasih sayang orang tua 
kepada anak-anaknya, hingga keduanya merasa bertanggung jawab untuk 
memelihara, mengawasi, melindungi, serta membimbing keturunan mereka.  
Berdasarkan pengamatan sementara oleh peneliti, setidaknya ada tiga 
hal penyebab orang tua tidak menanamkan  etika terhadap anak:  
1. Orang tua tidak memiliki  pengetahuan bagaimana cara mendidik 
anak yang baik. 
2. orang tua tidak mau tau terhadap pendidikan anak.  
3. Orang tua disibukkan dengan pekerjaan. 
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Penyebab anak tidak mempunyai etika terhadap orang tuanya, 
dikarenakan anak selama proses tumbuh kembangnya dapat mengalami 
stresor yang berasal dari kondisi keluarga. Secara rinci sumber stres pada 
anak, antara lain: 
a. Hubungan buruk antara ayah dan ibu. 
b. Terdapatnya gangguan fisik atau mental dalam keluarganya. 
c. Cara pendidikan anak yang berbeda oleh kedua orang tua atau oleh 
kakek/nenek. 
d. Sikap orang tua yang dingin atau acuh tak acuh terhadap anak.10 
e. Sikap orang tua yang keras dan kasar pada anak. 
f. Perhatian yang berlebihan kepada anak. 
g. Sikap atau kontrol yang tidak konsisten, kontrol yang tidak cukup. 
 
Konsekuensi yang timbul apabila orang tua tidak melaksanakan etika 
komunikasi dalam keluarga  adalah;  anak tumbuh dan dibesarkan oleh alam 
lingkungannya bukan  berdasarkan pendidikan dari keluarganya atau orang 
tuanya. 
Dari latar belakang masalah yang telah disebutkan maka peneliti 
berminat untuk melakukan penelitian tentang masalah ini, dengan judul 
penelitian “Etika Komunikasi Interpersonal Orang tua dan Anak Dalam  
Surah Luqman Ayat 12-19”.  
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana etika komunikasi interpersonal 
orang tua dan anak dalam surah Luqman ayat 12-19. Jadi oleh karena 
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keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti maka peneliti 
ini hanya memfokuskan  pada bagaimana etika komunikasi orang tua terhadap  
anak dalam surah Luqman ayat 12-19. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan 
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
etika komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam  surahLuqman ayat 
12-19 ? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dibahas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: Untuk mengetahui etika komunikasi interpersonal 
orang tua dan anak dalam surah Luqman Ayat 12-19 ? 
E. Batasan Istilah 
1. Etika adalah ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk 
dengan memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat 
diketahui oleh akal pikiran.
11
 Dan merupakan studi sistematis tentang 
tabiat konsep nilai, baik, buruk, harus, benar, salah dan lain 
sebagainya.
12
Etika yang dimaksud peneliti disini adalah etika komunikasi 
yang digunakan orang tua ketika berkomunikasi dengan anak atau 
bagaimana etika yang dilakukan orang tua dalam menyuruh, menasehati, 
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membimbing, memberikan teladan atau contoh perilaku yang baik 
terhadap anak agar anak bisa mengamalkan etika tersebut. 
2. Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah proses 
pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau 
lebih di dalam suatu kelompok kecil.
13
 Komunikasi interpersonal yang 
dimaksud peneliti adalah komunikasi interpersonal orang tua dan anak 
dalam keluarga.s 
3. Orang tua adalah ayah dan ibu kandung, atau orang yang dianggap tua 
(cerdik pandai, ahli).
14
 Orang tua yangdimaksud peneliti disini adalah 
ayah dan ibu yang bertanggung jawab dalam pendidikan anaknya. 
4. Anak  adalah seorang manusia yang telah mencapai umur tujuh tahun dan 
belum balig, sedang menurut kesepakatan para ulama, manusia dianggap 
balig apabila mereka telah mencapai umur 15 tahun.
15
Secara istilah anak 
adalah makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan dan 
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing. Mereka memerlukan 
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal 
kemampuan fitrahnya.
16
 Anak yang dimaksud peneliti adalah anak laki-
laki dan perempuan. 
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F. Manfaat  Penelitian 
Hasil dari penelitian ini memiliki dua macam kegunaan, yang akan 
dilihat dari segi teoritis dan praktis. Sehingga nantinya dapat bermamfaat bagi 
semua pihak yang terlibat dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Dilihat dari segi teoritis. 
Kalau dilihat dari segi teoritis penelitian ini diharapkan 
berguna untuk menambah bahan kajian bidang ilmu komunikasi 
khususnya tentang komunikasi interpersonal yang berdasarkan 
kandungan Al-Qur’an dan penelitian ini juga diharapkan bisa 
menjadi bahan acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya. 
Khususnya bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, Jurusan Komunikasi  dan Penyiaran Islam. 
2. Dilihat dari segi praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
dan evaluasi bagi orang tua dan anak tentang etika komunikasi 
interpersonal berdasarkan kandungan Al-Qur’an antara orang tua 





G. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa peneliti yang 
mengkaji tentang masalah yang akan diteliti, yaitu: 
1. Prinsip-prinsip Human Relation Dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir 
Terhadap Surat Abasa Ayat 1-10). Skripsi yang ditulis oleh Maya Sarroh 
seorang mahasiswa IAIN Padangsidimpuan, fakultas dakwah dan ilmu 
komunikasi Jurusan komunikasi penyiaran Islam. Peneliti membahas 
tentang Prinsip-prinsip Human Relation Dalam Al-Qur’an (Analisis Tafsir 
Terhadap Surat Abasa Ayat 1-10), yaitu prinsip ramah tamah, sabar dan 
takwa. Secara khusus penelitian ini tidak memiliki kesamaan. Akan tetapi 
metode penelitian dan pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 
tersebut secara keseluruhan dipakai dalam penelitian ini, yakni penelitian 
kepustakaan (library research) yang objek kajiannya Al-Qur’an 
terjemahan, tafsir dan hadis serta menggunakan teknik metode tahlily. Hal 
itu yang menjadi relevansi penelitian ini dengan penelitian tersebut, sama-
sama menggunakan metode tahlily, penelitian kepustakaan dan kajian 
objek yang sama. Dalam beberapa penelitian tersebut peneliti tidak 
menemukan penelitian yang sama dengan penelitian ini yaitu Etika 
Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak Dalam Surah Luqman 
Ayat 12-19. 
2. Kompetensi Da’i dalam Surat al-Muddatsir  Ayat 1-7 (Kajian Tafsir 
Tahlily). Skripsi yang di tulis oleh Anisah hannum mahasiswa IAIN 
12 
 
Padangsidimpuan fakultas dakwah dan ilmu komunikasi jurusan 
komunikasi penyiaran Islam. Peneliti membahas tentang Kompetensi Da’i 
dalam Surat al-Muddatsir  Ayat 1-7 (Kajian Tafsir Tahlily), yaitu 
kompetensi yang harus dimiliki seorang da’i dalam melaksanakan dakwah 
sehingga dakwahnya dapat berhasil dan diterima oleh masyarakat. Secara 
khusus penelitian ini tidak memiliki kesamaan. Akan tetapi metode 
penelitian dan pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian tersebut 
secara keseluruhan dipakai dalam penelitian ini, yakni penelitian 
kepustakaan (library research) yang objek kajiannya Al-Qur’an 
terjemahan, tafsir dan hadis serta menggunakan teknik metode tahlily. Hal 
itu yang menjadi relevansi penelitian ini dengan penelitian tersebut, sama-
sama menggunakan metode tahlily, penelitian kepustakaan dan kajian 
objek yang sama dengan penelitian yaitu Etika Komunikasi Interpersonal 
Orang Tua dan Anak Dalam Surah Luqman Ayat 12-19. 
H. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Waktu  
Waktu Penelitian ini dilaksanakan mulai Bulan Mei  2015 sampai 
Desember 2015. 
2. Jenis Penelitian / Pendekatan 
Kajian ini dasarnya merupakan kajian Library Research(penelitian 
kepustakaan) yakni: suatu penelitian untuk mengumpulkan data dan 
informasi dengan bantuan buku-buku, catatan-catatan, naskah-naskah, 
13 
 
kisah sejarah tertulis, dokumen-dokumen dan materi pustaka lainnya yang 
terdapat dalam koleksi perpustakaan.
17
 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu penelitian konsep dan analisis 
tafsir tahlily. Pendekatan konsep adalah suatu abstraksi yang 
menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa atau 
fenomena lainnya. 
Selain itu pendekatan konsep menurut Lezy Jemoleong dalam 
bukunya konsep adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data tertulis sebagai bentuk tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan dalam kawasan atau 
peristilahannya.
18
 Penelitian kualitatif juga merupakan penelitian yang 
dilakukan dengan mencermati keadaan sekitar dan menganalisis datanya 
dengan menggunakan logika ilmiah, dan datanya kata-kata bukan angka.
19
 
  Dengan demikian penelitian ini adalah penelaahan terhadap kitab tafsir 
yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal, khususnya yang berkaitan 
dengan masalah etika komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam 
surah Luqman ayat 12-19. Dengan demikian prosesyang akan ditempuh 
dalam melaksanakan penelitian ini adalah proses dalam metode tahlily. 
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3. Sumber Data 
Dikarenakan penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan, maka 
dengan sendirinya sumber data dalam penelitian ini mengacu kepada 
literatur-literatur yang ada di perpustakaan tentunya yang berkaitan dengan 
masalah penelitian ini. 
 Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam: data yang sifatnya 
primer serta data yang sifatnya sekunder. Sumber data primer dalam 
penelitian ini ialah: Al-Qur’an dan terjemahnya surahLuqman ayat 12-19, 
Yayasan penyelenggaraPenterjemah/PentafsirAl-Qur’an.Al-Qur’an dan 
Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1989). Sumber lainnya yang 
bermanfaat dalam kajian ini adalah: 
a. al-Bagwi, Tafsir Al-Bagwi Ma’alim at-Tanzil, Riyad: Darut Toibah, 
1987. 
b. as-Syuyuti, Addur  al- Mantsur fi Tafsir bi al-Ma’sutr, Beirut: Darul 
Kutubul Ilmiyah, 1990. 
c. Ibn Katsir,  Tafsir Al-Qur’anul Azim, Dar Hadis, 2005. 
d. Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1984. 
e. Jalaluddin Muhammad & Jalaluddin Abdurrahman, Tafsir 
ImamJalalain, Tp: Dar Ibnu Katsir, t.t. 
Kemudian data skunder diantaranya adalah: 
a. M. QuraishShihab, Tafsir al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, 2000. 
15 
 
b. Ahmad Musthafa al-Maraghi. Tafsir al-Maraghi, Beirut: Dar al-
Fikr, 1974. 
c. Muhammad Budyatna& Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi 
Antar Pribadi, Jakarta: Kencana, 2011. 
d. Imam Bukhari,   ShahihBukhari, Beirut: Dar al-Fikr, 1999.  
e. Imam Muslim, Shahih Muslim, Toha Putra, Semarang, t.th. 
4. Analisis Data 
Setelah data terkumpul dan tersusun dalam kerangka, lalu diberi 
penganalisaan, dengan menggunakan metode heuristika analisis, yaitu 
suatu teori yang menemukan cara untuk memecahkan masalah berdasarkan 
ilmu pengetahuan,
20
 atau menjelaskan dan menganalisa data berdasarkan 
informasi baru, diusahakan menemukan arti atau stuktur baru. Dalam 
pembahasan ini penulis memilih metode tahlily, yaitu adalah suatu metode 
tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari 
seluruh aspeknya.Di dalam Tafsirnya, penafsir mengikuti runtunan ayat 
sebagaimana yang tersusun di dalam Mushaf.Penafsir memulai uraiannya 
dengan mengemukakan arti kosa kata di ikuti dengan penjelasan mengenai 
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 Langkah-langkah dalam penafsiran tahlily: 
a. Menjelaskan  kandungan ayat- ayat Al-Qur’an. 
b. Menganalisis kosa kata (mufradat) di ikuti dengan penjelasan 
mengenai arti global ayat. 
c. Menjelaskan latar belakang turunnya ayat (asbab an-nuzul). 
d. menerangkan hubungan (munasabah) ayat, baik antara kata, ayat 
maupun surat. 
e. Menjelaskan makna dan maksud syara’ yang terkandung dalam 
ayat tersebut dengan memperhatikan ayat-ayat lain, Hadis, 




f. Analisis terhadap surah Luqman ayat 12-19. 
Berdasarkan  konteks tersebut bahwa cara kerja yang dipakai peneliti, 
yaitu menerangkan munasabah ayat, asbabun nuzul, mufrodat dan 






                                                          
22




I. Sistematika Pembahasan  
Untuk lebih terarahnya penulisan skripsi ini, penulis membuat 
sistematika pembahasan adalah sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan istilah, 
mamfaat penelitian, penelitian terdahulu, metodologi penelitian. 
Bab kedua  membahas tentang  tinjauan pustaka yang terdiri dari, 
pengertian etika, karakteristik etika Islam, pengertian komunikasi 
interpersonal, jenis-jenis komunikasi interpersonal, etika komunikasi 
interpersonal, fungsi komunikasi interpersonal, tahap-tahap hubungan 
interpersonal, model hubungan interpersonal, komunikasi orang tua dan anak.  
Bab ketiga yang membahas tentang Tafsiran ayat surah Luqman ayat 
12-19, yang terdiri dari  mengenal surah Luqman, Kandungan Surah Luqman,  
tafsiran surah Luqman ayat 12-19  yang terdiri dari etika komunikasi 
interpersonal, relevansi ayat dengan komunikasi. 
Bab keempat membahas tentang hasil penelitian surah Luqman ayat 
12-19, etika komunikasi interpersonal dalam surah Luqman anak dalam Al-
Qur’an. 








A. Pengertian Etika 
Etika berasal dari bahasa Yunani yaitu  “ethos” yang berarti: adat 
kebiasaan. Dalam pelajaran filsafat etika merupakan bagian daripadanya, di 
mana para ahli memberikan ta’rif dalam redaksi kalimat yang berbeda-beda, 
antara lain: 
1. Etika ialah ilmu tentang tingkah laku manusia prinsip-prinsip yang 
disistimatisir tentang tindakan moral yang betul (Webste’s Dict). 
2. Bagian filsafat yang memperkembangkan teori tentang tindakan, 
hujjah-hujjahnya dan tujuan yang diarahkan kepada makna tindakan 
(Ensiklopedi Winkler Prins). 
3. Ilmu tentang filsafat moral, tidak mengenai fakta, tetapi tentang nilai-
nilai, tidak mengenai sifat tindakan manusia, tetapi tentang idenya, 




4. Ilmu tentang moral/prinsip-prinsip kaidah-kaidah moral tentang 
tindakan dan kelakuan (A. S. Hornby Dict). 
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Jadi peneliti mengambil kesimpulan dari beberapa pendapat yang 
disebutkan bahwa etika adalah suatu ilmu tentang tingkah laku 
manusia. 
B. Karakteristik Etika Islam 
Karakteristik etika Islam, yaitu sebagai berikut: 
1. Etika Islam mengajarkan dan menuntun manusia kepada tingkah laku 
yang baik dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang buruk. Dan 
komunikator tidak boleh menggunakan simbol-simbol atau kata-kata 
yang kasar, yang menyinggung perasaan komunikan atau khalayak.
2
 
2. Etika Islam menetapkan bahwa yang menjadi sumber moral ukuran 
baik buruknya perbuatan, didasarkan kepada ajaran Allah SWT (Al-
Qur’an) dan ajaran Rasul-Nya (Sunnah). 
3. Dengan ajaran-ajarannya yang praktis dan tepat, cocok dengan fitrah  
dan akal pikiran manusia, maka etika Islam dapat dijadikan pedoman 
oleh seluruh manusia. 
4. Etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah manusia sampai kepada 
akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia di bawah 
pancaran sinar petunjuk Allah SWT. Menuju keridhaan-Nya. Dengan 
melaksanakan etika Islam niscaya akanselamatlah manusia dari 
pikiran-pikiran dan perbuatan-perbuatan yang keliru dan 
menyesatkan. 
                                                          
2
A. Muis, Komunikasi Islami  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 72. 
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C. Pengertian Komunikasi Interpersonal (Antarpribadi). 
Komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi 
adalahkomunikasi antara orang-orang tatap muka, yang memungkinkan 
setiap pesertanya menangkap setiap reaksi orang lain secara langsung, baik 
secara verbal maupun non verbal. Bentuk khusus komunikasi antarpribadi 
ini adalah komunikasi diadik (dyadic communication) yang melibatkan 
hanya dua orang. Ciri-ciri komunikasi diadik adalah: pihak-pihak yang 
berkomunikasi berada dalam jarak yang dekat, pihak-pihak yang 
berkomunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan spontan, 
baik secara verbal maupun non verbal.
3
 Ada beberapa macam nama dalam 
komunikasi interpersonal antaranya komunikasi diadik, dialog, wawancara, 
percakapan, dan komunikasi tatap muka.
4
 
Ada beberapa karakteristik komunikasi antarpribadi : 
1. Melibatkan paling sedikitduaorang 
 
Komunikasi antarpribadi melibatkan paling sedikit  dua orang. 
Apabila dua orang dalam kelompok yang lebih besar sepakat 
mengenai hal tertentu atau sesuatu, maka kedua orang itu terlibat 
dalam komunikasi antarpribadi. 
 
 
                                                          
3
Deddy Mulyana,Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm. 81. 
4
Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi  (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 11. 
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2. Adanya umpanbalik (feedback) 
Umpan balik merupakan pesan yang dikirim kembali oleh 
penerima kepada pembicara. 
3. Tidak harus tatap muka 
Komunikasi antarpribadi tidak harus tatap muka.Bagi 
komunikasi antarpribadi adanya saling pengertian antara dua individu, 
misalnya intraksi antara dua sahabat yang kental, suami istri, bisa 
melalui telepon, bisa dengan bahasa isyarat kalau berada dalam ruang 
terbuka tetapi masing-masing tidak berdekatan. Tetapi menurut 
Weaver bahwa komunikasi tanpa intraksi tatap muka tidaklah ideal. 
Apabila ingin meningkatkan kualitas hubungan tatapan mata, 
anggukan kepala, dan senyuman merupakan faktor utama dan penting. 
4. Tidak harus bersahaja atau disengaja 
Komunikasi antarpribadi tidak harus selalu disengaja atau 
dengan kesadaran, mengomunikasikan segala sesuatu tanpa disengaja 
atau sadar tetapi apa yang dilakukannya itu merupakan pesan-pesan 
sebagai isyarat yang mempengaruhi. 
5. Menghasilkan efek 
Sebagai komunikasi antarpribadi yang benar maka sebuah 
pesan harus menghasilkan atau memiliki efek atau pengaruh walaupun 




6. Tidak harus menggunakankata-Kata 
Komunikasi bukan hanya menggunakan kata-kata verbal, 
pesan-pesan non verbal seperti menatap dan menyentuh atau membelai 
memiliki makna yang jauh lebih besar.
5
 




a. Bertemu satu sama lain secara personal. 
b. Empati secara tepat terhadap pribadi yang lain dan 
berkomunikasi yang dapat dipahami satu sama lain secara 
berarti. 
c. Menghargai satu samalain, bersifat positif dan wajar tanpa 
menilai atau keberatan. 
d. Menghayati pengalaman satu sama lain dengan sungguh-
sungguh. 
e. Merasa bahwa saling menjaga keterbukaan dan iklim 
mendukung dan mengurangi kecenderungan gangguan arti. 
f. Memperlihatkan tingkah laku yang percaya penuh dan 
memperkuat perasaan aman terhadap orang lain. 
 
                                                          
5
Muhammad Budyatna& Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi(Jakarta: 
Kencana, 2011), hlm. 15-17. 
6
Arni Muhammad, Op. Cit., hlm. 176. 
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D. Jenis-jenis Komunikasi Interpersonal 
Secara teoritis komunikasi antarpribadi diklasifikasikan menjadi dua 
jenis. 
1. Komunikasi Diadik 
Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang 
berlangsung antara dua orang yakni yang seorang adalah komunikator 
yang menyampaikan pesan dan komunikan yang menerima pesan. 
Oleh karena perilaku komunikasinya dua orang, maka dialog yang 
terjadi berlangsung secara intens. Komunikator memusatkan 
perhatiannya hanya kepada diri komunikan.  
2. Komunikasi Triadik 
Komunikasi triadik adalah komunikasi antarpribadi yang 
pelakunya terdiri dari tiga orang, yakni seorang komunikator dan dua 
orang komunikan. 7 
E. Etika Komunikasi Interpersonal 
Menurut Condon dan Arnett etika komunikasi interpersonal yaitu: 
1. Jujur dan terbuka, Pesan atau informasi itu disampaikan apa adanya, 
jujur, dan terbuka agar komunikan dapat memberikan respons yang 
lengkap sehingga komunikator akan mengambil keputusan untuk 
memberikan respons yang tepat dan lengkap pula. Bila informasi yang 
disampaikan oleh komunikator tidak jujur apalagi sengaja berdusta, 
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Onong Uchjana Efendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti, 2003),  hlm. 62. 
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akan terjadi kesenjangan komunikasi atau komunikasi tidak 
komunikatif. Kejujuran dalam komunikasi tidak hanya untuk 
komunikator, tetapi berlaku juga untuk komunikan. Apabila 
komunikan tidak setuju, katakan tidak setuju, dan apabila tidak 
mengerti, katakan tidak mengerti. 
2. Berikan waktu seluas-luasnya kepada komunikan untuk 
menyampaikanpendapatnya.Jangan sekali-kali memotong pembicaraan 
seseorang sebelum ia selesai mengungkapkan pendapatnya. Seringkali 
terjadi komunikasi yang tidak harmonis karena komunikator dan 
komunikan saling memotong pembicaraan. Seharusnya harus memiliki 
sikap empati dan saling menghargai posisi masing-masing. 
3. Fokuskan perhatian dan perasaan pada tema pembicaraan. Sikap acuh 
tak acuh, menyepelekan orang, dan menganggap rendah komunikan 
perlu dihindari. Sekali kita menganggap remeh komunikan, sejak itu 
pula muncul sikap antipati dia terhadap komunikator. Pada gilirannya 
komunikasi berjalan tidak harmonis. Seperti tatapan mata yang 
menyenangkan, mimik muka yang bersahabat, senyuman, cara duduk 
yang sopan dan perilaku nonverbal lainnya. Sebaliknya kalau kita 
bicara sambil melotot, tertawa sinis, mencibir, memalingkan muka dan 
duduk sambil mengangkat kaki sebelah, dianggap tidak etis. 
4. Tumbuhkan saling percaya dan saling membutuhkan bahwa kita orang 
baik dan dia juga orang baik. Dia orang yang bersahabat dan kita juga 
25 
 
berusaha untuk bersahabat. Yang dimaksud saling membutuhkan 




F. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Melalui fungsi komunikasi interpersonalakan mengetahui tujuan 
daripada komunikasi, sehingga komunikasi digunakan untuk mencapai tujuan 
tersebut. Fungsi komunikasi interpersonal tidak jauh berbeda dengan fungsi 
utama komunikasi yaitu mengendalikan lingkungan guna memperoleh 
imbalan-imbalan tertentu berupa fisik, ekonomi dan sosial, dalam komunikasi 
insani baik yang non antarpribadi dan antarpribadi  semuanya mengenai 
pengendalian lingkungan dalam bentuk fisik, ekonomi dan sosial. 
Sedangkan penambahan fungsi komunikasi interpersonal adalah 
berusaha meningkatkan hubungan insani (human relations), menghindari dan 
mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta 
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain.
9
komunikasi 
interpersonal dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan diantara pihak-
pihak yang berkomunikasi. 
Dalam hidup bermasyarakat seseorang bisa memperoleh kemudahan-
kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak sahabat. Melalui 
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UjangSaefullah, Kapita Selekta Komunikasi  (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007),  
hlm. 58. 
9




komunikasi interpersonal, juga dapat berusaha membina hubungan baik dan 
erat kaitannya dalam mempengaruhi kepribadian anak, sehingga menghindari 
dan mengatasi terjadinya konflik-konflik diantara kita, apakah dengan 
tetangga, teman atau dengan orang lain.
10
 
Adapun fungsi dari komunikasi interpersonal atau komunikasi 
antarpribadi adalah: 
a. Mengenal diri sendiri dan orang lain. 
b. Komunikasi interpersonal memungkinkan kita untuk mengetahui 
lingkungan kita secara baik. 
c. Menciptakan dan memelihara hubungan antar pribadi. 
d. Mengubah sikab dan prilaku. 
e. Bermain dan mencari hiburan dengan berbagi kesenangan pribadi. 
f. Membantu orang lain dalam menyelesaikan persoalan.11 
 
Fungsi global daripada komunikasi antarpribadi/komunikasi 
interpersonal adalah menyampaikan pesan yang feed back nya diperoleh saat 






G. Sifat-sifat Komunikasi Interpersonal 
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Ibid., hlm. 56. 
11
A. W. Widjaja,Pengantar Ilmu Komunikasi(Jakarta: Bumi Aksara, 1993),  hlm. 25. 
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Menurut sifatnya, komunikasi interpersonal dapat dibedakan atas dua 
macam yaitu: 
a. Komunikasi diadik (dyadic Communication) ialah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatap muka, 
komunikasi diadik dapat dilakukan dalam tiga bentuk yaitu: 
1) Percakapan yaitu berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan 
informal.  
2) Dialog yaitu berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih 
dalam dan lebih personal. 
3) Wawancara yaitu sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang 
dominan pada posisi bertanya dan lainnya pada posisi menjawab. 
 
b.  Komunikasi kelompok kecil (Small Group Comminication) ialah 
proses komunikasi yang berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap 
muka, dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lain 
dan komunikasi kelompok kecil ini banyak dinilai sebagai type 
komunikasi antarpribadi karena:  
1) Anggota-anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang 
berlangsung secara tatap muka. 
2) Pembicaraan berlangsung secara berpotong-potong dimana semua 
peserta dapat berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata 
lain tidak ada pembicaraan tunggal yang mendominasi situasi 
3) Sumber dan penerima sulit di identifikasi dalam situasi seperti ini, 
semua angggota bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai 
penerima karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-macam, 
misalnya si A bisa terpengaruh oleh si B, dan C bisamempengaruhi 
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dengan si B. proses komunikasi seperti ni biasanya banyak 
ditemukan dalam kelompok studi dan kelompok diskusi. 
12
 
H. Tahap-tahap Hubungan Interpersonal 
Tahap untuk hubungan interpersonal diantaranya yaitu: 
1. Pembentukan hubungan interpersonal 
Dimana pada tahap ini sering disebut sebagai tahap perkenalan 
(acquaintance process) ditandai oleh usaha kedua belah pihak dalam 
menggali secepatnya identitas, sikap, dan nilai dari pihak lain. Apabila 
mereka ada kesamaan, mulailah dilakukan proses mengungkapkan diri. 
Bila merasa berbeda, mereka akan berusaha menyembunyikan dirinya. 
2. Peneguhan hubungan interpersonal 
Untuk memelihara dan memperteguh hubungan interpersonal ini 
adalah empat factor yang amat penting diantaranya yaitu; keakraban, 
control, respon yang tepat dan emosional yang baik. 
3. Pemutusan hubungan interpersonal  
Hal ini dapat terjadi apabila hubungan interpersonal terdapat sebuah 
konflik atau hubungan yang tidak sehat dalam artian itu adalah penyebab 
dari putusnya hubungan interpersonal tersebut.13 
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I. Model Hubungan Interpersonal 
1. Model pertukaran sosial 
Model ini memandang bahwa setiap individu secara sukarela 
memasuki dan tinggal dalam hubungan sosial hanya selama hubungan 
tersebut cukup memuaskan ditinjau dari segi ganjaran biaya dan laba. 
2. Model peranan 
Hubungan interpersonal akan berkembang baik bila setiap individu 
bertindak sesuai dengan ekspedisi peranan dan tuntutan peranan, 
memiliki keterampilan peranan, terhindar dari konflik peranan dan 
kerancuan peranan. 
3. Model permainan 
Model ini orang-orang berhubungan dalam bermacam-macam 
permainan, mendasari permainan ini adalah tiga bagian kepribadian 
manusia yaitu: orang tua, orang dewasa, anak-anak, orang tua adalah 
aspek kepribadian yang merupakan asumsi dan perilaku yang kita terima 
dari orang tua kita atau orang yang dianggap orang tua kita, sedangkan 
orang dewasa adalah bagian kepribadian yang mengolah informasi secara 
rasional, sesuai dengan situasi dan biasanya dengan masalah-masalah 
penting. 
4. Model interaksional 
Model ini memandang hubungan interpersonal sebagai sistem, 
setiap sistem memiliki sifat-sifat struktural, semua sistem terdiri dari 
30 
 




J. Komunikasi Orang Tua dan Anak 
Setiap orang tua tentunya selalu menginginkan komunikasi yang baik 
antara dia dengan anaknya, menginginkan ada canda dan tawa menyertai 
dialog antara orang tua dan anak. Perintah suruhan, larangan, nasehat dan 
sebagainya merupakan alat pendidikan yang sering digunakan oleh ayah atau 
ibu terhadap anak dalam kegiatan komunikasi keluarga. Intensitas (lama) 
komunikasi antara anak juga cukup penting. Semakin intensnya komunikasi 
yang dilakukan orang tua dengan anak, maka peluang anak untuk memiliki 
akhlak baik semakin besar, karena dengan komunikasi tersebut orang tua bisa 
mengontrol anak. 
Agar tercipta hubungan yang harmonis antara orang tua dan anak 
diperlukan komunikasi yang baik dari dua arah. Orang tua harus berusaha 
untuk berbicara kepada anak-anak yaitu dengan menjaga tetap terbukanya 
saluran komunikasi antara orang tua dan anak. Ketidaksepakatan bisa 
dijembatani jika ada saluran komunikasi, jika tidak ada segala sesuatu akan 
terasa lebih sulit. Orang tua perlu  bersungguh-sungguh untuk berkomunikasi 
dengan baik, dikatakan sungguh-sungguh karena memerlukan kemauan untuk 
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mendengarkan, bertanya, kadang-kadang menahan pendapatnya. Sehingga 
dapat mendengarkan apa yang dikatakan oleh anak.
15
 
Cara orang tua dalam berkomunikasi dengan anak yaitu diantaranya 
dengan mengajak mereka berdialog, maka orang tua akan dapat memahami 
dan menyelami pikiran dan perasaan anak, sehingga kalau akhirnya orang tua 
harus mengambil keputusan, maka keputusan yang diambil itu benar-benar 
yang terbaik bagi masa depan anak dan anak dengan tulus menjalani 
keputusan itu. Hubungan dialogis antara orang tua dengan anak jika dilihat 
dari sudut pandang agama, dapat dipahami dari Al-Qur’an surah As-
Shaaffaat ayat 102 yaitu: 
                                
                               
           Artinya: Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 





Ayat tersebut adalah kisah tentang Nabi Ibrahim dan anaknya Ismail, 
pada ayat tersebut dapat dilihat bahwa ketika Ibrahim ingin menyembelih 
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Maurice J. Elies, dkk. Cara-Cara Efektif Mengasuh Anak dengan EQ, diterjemahkan oleh: 
M. Jauharul Fuad (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2003), hlm. 183. 
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Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Karya Toha Putra, 
1971), hlm. 450. 
32 
 
anaknya Ismail, Ibrahim terlebih dahulu menanyakan bagaimana pendapat 
anaknya tentang mimpi yang dialaminya. Dari ayat tersebut dapat jadikan 
gambaran oleh orang tua dan anak tentang bagaimana hubungan komunikasi 
yang harus dibangun antara kedunya, yaitu antara orang tua dan anak.  
Sebagaimana dalam Hadits Nabi menjelaskan tentang hubungan orang 
tua dengan anak. 
ِد ْبِن ِإْسَحَق َعْن َعْمرِو بْ  ُد ْبُن ُفَضْيٍل َعْن ُُمَمَّ ثَ َنا ُُمَمَّ ُد ْبُن أَبَاَن َحدَّ ثَ َنا أَبُو َبْكٍر ُُمَمَّ ِن َحدَّ
ه قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم لَْيَس ِمنَّا َمْن ََلْ يَ ْرَحْم  ُشَعْيٍب َعْن أَبِيِو َعْن َجدِّ  
 َصِغريَنَا َويَ ْعِرْف َشَرفَ  َكِبريِنَا    
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Muhammad bin 
Aban, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudlail dari 
Muhammad bin Ishaq dari Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya, ia 
berkata; "Tidak termasuk golongan kami, orang yang tidak mengasihi anak-




Dari hadist Tersebut dapat dipahami bahwa orang tua harus 
menyayangi anak-anak dan seorang anak juga harus menghormati dan 
memuliakan orang tua. 
Komunikasi antara orang tua dan anak semestinya senantiasa 
melaksanakan  dialog, dalam rangka untuk saling menyelami pikiran dan 
perasaan antar keduanya. Anak berusaha memahami pikiran dan perasaan 
orang tua dengan penuh penghormatan, sementara orang tua berupaya 
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menyelami pikiran dan perasaan anak dengan penuh kasih sayang. Hubungan 
seperti ini semestinya berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua 
juga dapat mengetahui dan memahami kemauan dan keinginan anak. Kalau 
antara keduanya dapat saling memahami, maka tentunya akan lebih mudah 








PENAFSIRAN SURAH LUQMAN AYAT 12-19 
 
A. Mengenal Ayat Al-Qur’an Surah LuqmanAyat 12-19  
Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam yang tidak diragukan isinya 
dan berguna bagi individu maupun masyarakat secara umum.Untuk itu Al-
Qur’an memberikan ketentuan-ketentuan yang mengarah pada kebaikan hidup 
di dunia dan di akhirat. 
Al-Qur’an sebagai pedoman tersusun dan rentetan surah dan beberapa 
ayat. Diantara surah dan ayat yang berbicara tentang  etika komunikasi, salah 
satunya  ada pada surah Luqman. 
Surah Luqman merupakan surah yang ke tiga puluh satu dalam 
susunan Al-Qur’an dari surah Al-Fatihah.Surah ini dinamai dengan surah 
Luqman karena didalamnya terdapat kisah Luqman.1Karena pada ayat 12 
disebutkan bahwa telah diberi oleh Allah ni’mat dan ilmu pengetahuan, oleh 
sebab itu dia bersyukur padanya atas nikmat yang diberikan.Dan pada ayat 
13-19 terdapat nasehat-nasehat Luqman kepada anaknya.Ini adalah sebagai 
isyarat daripada Allah supaya setiap ibu dan bapak melaksanakan pula 
terhadap anak-anak mereka sebagai yang telah dilakukan 
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Luqman.2Luqmanadalah nama dari seorang yang selalu mendekatkan hatinya 
kepada Allah dan merenungkan alam yang ada di sekelilingnya, sehingga dia 
mendapat kesan yang mendalam, demikian juga renungannya terhadap 
kehidupan ini, sehingga terbukalah baginya rahasia hidup itu sehingga dia 
mendapat hikmah. 
Arti hikmah ialah kesan yang tinggal dalam jiwa manusia dalam 
melihat pergantian diantara suka dan duka hidup, melihat kebahagiaan yang 
dicapai sesudah perjuangan melawan hawa nafsu dan celaka yang didapati 
oleh orang yang melanggar garis-garis kebenaran yang ditempuh. Sehingga 
seumpama orang yang dalam perjalanan, masih di tengah jalan, namun sudah 
mengetahui akibat yang akanditemuinya kelak. Orang yang ahli hikmah di 
sebut ”Al-Hakim”.  Karena itulah Luqman dinamai dengan sebutan Luqman 
Al-hakim (Luqman ahli hikmah). 
Mengenai asal-usul Luqman, Al-Qur’an pun tidaklah menonjolkan 
asal-usul, yang penting adalah dasar-dasar hikmah yang diwasiatkan kepada 
puteranya, yang mendapat kemuliaan demikian tinggi, sampai dicatat menjadi 
ayat-ayat Al-Qur’an, disebutkan namanya  2 kali, yaitu pada ayat 12 dan 13 
yang diberi nama dengan nama Luqman.3Surah Luqman yang terdiri dari 34 
ayat yang diturunkan di Makkah yang termasuk golongan Makkiyah.4 
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Pokok-pokok isinya yaitu menerangkan tentang keimanan, hukum, 
dan kisah-kisah Luqman.5 
B. Surah Luqman Ayat 12-19 dan Terjemahnya 
                     
                           
                         
                                
                           
                           
                          
                             
                               
                         
                         
                     
           Artinya:  Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 
Luqman, Yaitu"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur 
(kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan 
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 
lagi Maha Terpuji".(12) dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
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anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar".13) dan Kami perintahkan kepada 
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapaknya; ibunya telah 
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang 
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.14) dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.15) (Luqman berkata): 
"Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 
Maha mengetahui.16) Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).17) dan 
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.18) dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai.19 
C. Tafsir Surah Luqman Ayat 12-19 
               
 
                       Artinya: Dan sesungguhnya kami telah menganugerahkan hikmah 
kepada Luqman, yaitu bersyukurlah kepada Allah.  
  Waw adalah harfuaţaf yang berarti dan, qad harfu tahkik menerangkan 
bahwa Luqman telah diberi hikmah.Waw dalam kalimat ini berhubungan 
dengan  ayat 6 yang lalu, yaitu “dan di antara manusia ada yang membeli 





  Sebagaimana dikutip oleh Hamka bahwa  Al-Hasan al-Bishri 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan permainan kata-kata ialah nyanyian 
dan peralatan pancaragam, yang akan membawa orang lalai dari agama. Tetapi 
menurut Qatadah berbeda, beliau berkata: membeli permainan kata-kata 
bukanlah dengan mengeluarkan uang saja. Maksud pembeli disini ialah orang 
yang lebih menyukai barang sesat.Lebih suka kata-kata percuma, slogan yang 





  Menurut Ibnu Katsir ada perbedaan pendapat mengenai tentang 
Luqman, yang pertama; bahwa Luqman adalah seorang Nabi, yang kedua 
bahwa Luqman adalah seorang hamba yang saleh bukan seorang Nabi, tapi 




  Menurut kamus lisanul Arab bahwa hikmah itu adalah seseorang yang 
adil lagi bijaksana,
8
 menurut M. Quraish Shihab kata al-Hakim terdiri hurufha, 
kaf dan mim, yang berkisar maknanya pada menghalangi, seperti hukum yang 
menghalangi terjadinya penganiayaan. Hikmah adalah sesuatu yang bila 
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Hafiz Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’anil Azim (Kohiroh: Dar Hadis, 2005), hlm. 50. 
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  Ar-Razi telah menerangkan dalam tafsirnya bahwa hikmah  ialah 
sesuai diantara perbuatan dan pengetahuan.
10
Maka tiap-tiap orang yang telah 
diberi taufik oleh Allah sehingga sesuai perbuatannya dengan pengetahuannya, 
atau amalnya dengan ilmunya, itulah orang yang mendapat 




     
Menurut tafsir Jalalain bahwa bersyukur kepada Allah maksudnya 
bahwa Luqman bersyukur atas hikmah yang diberikan Allah kepadanya.
12
 
    
Waw harfu aţaf, man isim mausul yangberarti siapa, yaskuru 
fi’ilmudari’ dari Syakara yang berarti bersyukur, yang bermakna sekarang dan 
akan datang dalam bentuk kesyukuran. Al-Biqai memperoleh kesan dari 
penggunaan mudari’ itu bahwa siapa yang datang kepada Allah pada masa 
apapun, Allah menyambutnya dan anugerahnyaakan senantiasa tercurah 
                                                          
9
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2003) hlm. 110. 
10
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kepadanya sepanjang amal yang dilakukannya. Maka didalam ayat ini 
diterangkan bahwa Luqman telah mendapat hikmah itu.
13
 
  Luqman telah sanggup mengerjakan suatu amal dengan tuntutan 
ilmunya sendiri. Karena Luqman sudah berpengetahuan, baik karena 
pengalaman atau berguru kepada orang lain bahwa nikmat Allah meliputi 
seluruh hidupnya. Sebab itulah tidak ada jalan lain kecuali bersyukur. Jadi, 
bentuk syukurnya hati adalah makrifat, bentuk syukurnya lisan adalah dengan 
memuji, bentuk syukurnya anggota badan adalah dengan taat. 
  
 
Fa jawabiyah, inna harfu taukidmaksudnya menurut tafsir jalalain 
untuk   mengkuatkan untuk bersyukur kepada Allah. 14 
    
  Bahwa bersyukur itu untuk dirinya, menurut tafsir shawi bahwa 
bersyukur akan mendapatkan pahala syukur untuk dirinya.
15
    
    
Wawharfuaţaf  kepadayaskur, Kafara adalah fi’ilmadi yang 
menunjukkan masa lampau, maksudnya  Menurut  Tafsir shawi adalah untuk 
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mengisyaratkan bahwa itu terjadi hanya walau hanya sekali maka Allah akan 
berpaling dan tidak menghiraukannya.  
Menurut  tafsir Mawardykufur itu ada dua; yang pertama kufur dengan 




 Inna Harfu taukid menurut Tafsir shawi  untuk mengkuatkan bahwa 
siapa yang kufur kepada Allah. 
    
Ganiyyunhamīdyaitu kecukupan baik harta maupun selainnya, dan 
Allah maha terpuji dan kata Ganiyyun yang merupakan sifat Allah pada 
umumnya di dalam Al-Qur’an dirangkaikan dengan kata hamīd. Ini untuk 
mengisyaratkan bahwa bukan saja pada sifatnya yang terpuji, tetapi juga jenis 
dan kadar bantuan atau anugrahkekayaannya. Pujian yang disampaikan oleh 
siapapun, tidak dibutuhkannya, karena Allah maha kaya tidak membutuhkan 
siapapun.
17
 Dan menurut tafsir Ibnu Katsir Allah itu maha kaya, dan tidak ada 
Tuhan selain Allah.
18
 Menurut tafsir al-Qurtubi Allah itu kaya dari 
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makhluknya dan terpuji  disisi makhluknya maka berkata Yahya Bin Salam 
Allah kaya dari makhluknya dan terpuji atas perbuatannya.
19
 
       
  
 Kata Iz adalah zaraf, menunjukkan bahwa Luqman berkata pada 
anaknya,  kalimatLibnihiartinya untuk anaknya maksudnya adalah pesan itu 
disampaikan untuk anaknya.Menurut kamus lisanul Arabibnyitu adalah  isim 
mufrad menunjukkan jama’,  hamzah pada kalimat libnihi adalah 




 Kata yaizuhu terambil dari kata wa’aza yaitu nasehat menyangkut 
berbagai kebajikan dengan cara menyentuh hati. Menurut pendapat Hamka 
Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang mengandung peringatan 
dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata dia berkata untuk memberi 
gambaran tentang bagaimana perkataan itu beliau sampaikan, yakni tidak 
membentak, tetapi penuh kasih sayang sebagaimana dipahami dari 
penggilanmesranyakepada  anaknya. Kata ini juga mengisyaratkan bahwa 
nasehat itu dilakukannya dari saat ke saat, sebagaimana dipahami dari bentuk 
kata kerja masa kini dan datang pada kata yaizuhu.
21
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     
 Kata bunayya adalah bentuk yang menggambarkan 
pemungilan.Menurut kamus lisanul Arabbunayya berasal dari kataibnydan 
jama’nya adalah banawiyyun atau wabnawiyyun sehingga orang Arab 
menggantinya dengan panggilan kasih sayang menjadi kata bunayya
22
. 
Pemungilan tersebut mengisaratkan kasih sayang.Menurut tafsir ruh al-
Bayanya pada kalimat   yabunayya  adalah ya tasgir dan diidafahkan kepada 
ya mutakallim bisa dengan berbaris fatah dan kasrah karena  kata tasgir 
adalah panggilan kelembutan sehingga dia senang dalam melakukan suatu 
pekerjaan.
23
 Dan menurut buku i’rabul Qur’an,  asal kata yabunayya dengan 
mengkasrahkanya yaitu bunaiyi dengan ya tasgir dan yamutakallim pada lam 
Kalimatdan baris kasrah itu dibuang karena menunjukkan ya berat atas 
mengucapkannya disebabkan panggilan itu harus dengan kata-kata yang 
mudah diucapkan.
24
  Dan menurut Tafsir al-Qurtubi menurut qiraah Asyim 
kata yabunayya ada tiga ya, yang pertama; ya tasgir, yang kedua ya fi’il dan 
yang ketiga ya idafah, maka diidagamkan kepada ya tasgir pada lam fi’il dan 
mengkasrahkan lam fi’il daripada keadaan yang idafahkan, maka dibuang ya 
idafah karena sudah terjadinya tanwin.
25
La nahiyah adalah bermakna larangan 
berbuat syirik kepada Allah, tusrik adalah fi’ilmudari’ yang bermakna 
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sekarang dan akan datang, intinya tidak boleh berbuat syirik masa sekarang 
dan akan datang. 
26
 
     
Inna harfutaukid maknanya untuk  mengkuatkan bahwa syirik itu 
adalah kezaliman yang sangat besar.
27
 
Maka berdasarkan tafsiran tersebut dapat dipahami bahwa etika 
komunikasi dalam ayat ini adalah berkomunikasi dengan penuh kelembutan 
dan penuh kasih sayang. 
       
 Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua  ibu- 
bapaknya.  
Wawmasdariyah, Wassafi’ilmadi, dan al’insanmaf’ ulumbih dari kata 
wassa, biwālidaihijaruwalmajrul.Maksudnya  Menurut Tafsir shawi  untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua.
28
 Menurut tafsir Mawardy berbuat baik 
dalam kalimat ini ada dua; yang pertama kepada sekalian manusia, yang 
kedua kepada ibu bapak.
29
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    
Ibunya telah mengandungnya. Menurut Tafsir Shawi Maksudnya adalah 
seorang ibu mengandung dalam kelemahan.
30
 
   
Kelemahan diatas kelemahan. Maksud dari ayat ini adalah Bertambah 
lemah, maksudnya, derita payah sewaktu mengandung bukan semakin 
berkurang, malah sebaliknya semakin bertambah, sebab beban kandungan 
semakin lama semakin membesar dan memberat.
31
 
       
Wawharfuaţaf , maksud dari ayat ini adalah menurut Tafsir Mawardy ada 
perbedaan pendapat mengenai hukum menyusukan setelah dua tahun, Pertama; 
menurut Imam Syafi’i Tidak haram menyusukan setelah dua tahun, kedua; 
menurut Imam Malik haram menyusukan setelah lewat dua tahun walaupun 
hanya satu hari, ketiga; menurut Imam Abu Hanifah Haram menyusukan 
setelah dua tahun enam bulan atau tiga puluh bulan.
32
Diwaktu melahirkan pun 
sang ibu menyambung nyawa, sedang sang ayah sibuk berusaha mencari 
nafkah, setelah sang bayi lahir sebenarnya penderitaan  ibu belum berakhir, 
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sebab masih harus mengurus dan menyusukan bayinya sampai masa 
penyapihan lebih kurang dua tahun. Oleh karena itu berbaktilah kepada kedua 
orang tua mu, sebab merekalah yang  menjadi penyebab kehadiranmu di 
mukabumi ini, selanjutnya bersyukurlah kepada Allah, sebab dialah yang 
menciptakanmu, yang memberi rizki dan kepadanya pula kamu akan kembali.33 
   
Artinya:Bersyukurlah kepadaku. 
Anharfumasdariyah, uskurfi’il amar dari kata syakara, yang berarti 
suruhan untuk bersukur kepada Allah.
34
 
    
Kepada orang tua, maksudnya adalah bahwa setelah bersyukur kepada 
Allah baru bersyukur kepada orang tua.
35
 
     
Hanya kepada Allah tempat kembali. 
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Yaitu kembali kepada kebenaran hakiki dimana sumber kebenaran itu 
sendiri adalah Allah semata-mata. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
tujuan hidup manusia adalah penyerahan diri secara total kepada Allah. 
Menurut tafsir Al-Bagwi maksud dari bersyukur kepada Allah shalat 
lima waktu adalah bentuk dari rasa syukur kepada Allah, dan berdoa untuk ibu 
bapak diwaktu mengerjakan shalat lima waktu adalah bentuk syukur kepada 
orang tua.
36
Menurut tafsir an-Nasafi bahwa bersyukur itu adalah bahwa tidak 




     
Kata jāhadāka terambil dari kata jahada yakni kemampuan.Menurut 
Hamka Maksud dari ayat ini menggambarkan adanya upaya bersungguh-
sungguh dari orang tua. Kalau upaya bersungguh-sungguh pun dilarangnya, 
yang dalam hal ini bisa dalam bentuk ancaman, maka tentu lebih-lebih lagi 
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   
Ma nafiyah dan laisa fi’ilmadinaqis, maksud dari ayat ini adalah tidak 
ada pengetahuan tentang menyekutukan Allah. 
    
Fa jawabiyyah, la nahiyyah, menurut Tafsir Ibnu Katsir maknanya 




        
Artinya: dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, menurut 
tafsir shawi bahwa yang tidak ada hubungannya dengan agama.
40
 
Maksud ayat ini adalah kewajiban menghormati dan menjalin hubungan 
baik dengan ibu bapak. 
Implikasi pemaknaan tersebut terhadap peran orang tua  adalah bahwa 
orang tua  tidak mendominasi secara mutlak kepada tingkah laku anak, tetapi 
anak didorong untuk aktif mengembangkan kemampuan berfikirnya untuk 
menyelidiki nilai yang diberikan berdasarkan pengetahuan yang telah 
dimilikinya yang berlandaskan kepada nilai-nilai Ilahiyah. 
                                                          
39
Hafiz Ibnu Katsir, Op. Cit., hlm. 54. 
40





Maksud dari penafsiran ayat ini yang menjadi etika komunikasi yaitu 
selalu menjalin hubungan baik dengan orang tua. 
  
Artinya: dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku.  




   
 Orang yang kembali kepadaku maksudnya orang yang mengikuti jalan 
Allah dan menurut Tafsir An-Nasafi yaitu mengikuti jalan orang-orang 
mukmin pada agama Allah bukan mengikuti jalan yang lain.
42
 
   
Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maksudnya orang yang 
mengikuti jalan Allah. 
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      
Maksud dari kalimat ini tempat kembali hanya kepada Allah. 




      
Artinya: Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan). 




   
Seberat biji sawi, karna biji sawi amat halus. 
       
Seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi,niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya 














         
Tidak ada orang yang melihat maupun dilangit, terletak jauh di salah 
satu daripada langit yang tujuh tingkat maupun dibumi, tidak yang 
mengetahuinya karena sebesar biji sawi sangatlah halus, manusia tidak 
mengetahuinya tetapi Allah mengetahui karena adalah miliknya.
46
 
    
Artinya: Sesungguhnya Allah maha halus dan maha mengetahui. 
Maksudnya Allah mengetahui segalanya mulai dari yang kecil sampai 




      
Aqim adalah fi’il amar maknanya menyuruh  menurut Hamka 
menyuruh untuk melaksanakan shalat.Yaitu bentuk ibadah ritual yang wajib 
dilakukan oleh setiap muslim dengan cara dan waktu yang telah ditentukan. 
       
Menurut Hamka Menyuruh dengan yang ma’ruf yaitu dengan 
tauhid. 
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    
Melarang dari perbuatan yang mungkar yaitu melarang berbuat syirik. 
      
Bersabarlah atas apa yang menimpa kamu. Menurut tafsir Al-Bagwi 
maksudnya banyak rintangan dalam menyuruh kebaikan dan melarang 
daripada kemungkaran.
48
Maksud  sabaryaitu menerima dengan lapang dada 
hal-hal yang menyakitkan dan menyusahkan serta menahan amarah atas 
perlakuan kasar. 
   
Sesungguhnya yang demikian maksudnya sabar atas rintangan 
menyuruh kepada yang baik dan melarang daripada yang munkar.
49
 
     
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
oleh Allah menurut tafsir Mawardy adalah bahwa menyuruh kepada kebaikan 
dan melarang daripada kemungkaran dalam suruhan Allah.
50
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La nahiyah yang bermakna larangan tusa’ir fi’il mudari’, Menurut 
Tafsir Shawi yang bermakna larangan untuk tidak memalingkan muka ketika 




Dan tidak memalingkan muka dengan manusia karena sombong, 
menurut Tafsir ad-Dur al-Mansur bahwa tidak boleh memalingkan muka 
kepada siapa saja baik orang miskin, kaya, ber ilmu dan selainnya.
52
 
    
La nahiyyah maksudnya larangan untuk jangan berjalan di muka bumi 
dengan angkuh. Menurut M. Qurais shihabMaksudnya janganlah  
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     
Inna harfutaukid bahwa Allah tidak suka terhadap orang yang 




Maksudnya ayat ini adalah  menunjukkan etika ketika  berinteraksi 
dengan lingkungan masyarakat yang lebih luas. Sopan dan rendah hati dapat 
dipandang sebagai etika  yang sangat penting untuk diajarkan sebagai bekal 
bersosialisasi. 
Dari penafsiran ayat tersebut yang menjadi etika komunikasi dalam 
ayat ini adalah tidak boleh memalingkan muka terhadap manusia dan ketika 
kita berkomunikasi dengan orang lain dan fokus perhatian terhadap lawan 
bicara, dan tidak boleh menyombongkan diri dari orang lain dan merasa 
melebihi orang lain. 
   
Artinya: Sederhanakanlah dalam berjalanmu maksudnya tidak 
sombong. Menurut Tafsir Annasafi tidak sombong adalah pertengahan 
diantara sombong dan rendah hati.
55
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    
Dan lunakkanlah suaramu. Kata waqsid dan wagdudadalah fi’il amar 




         




Dari penafsiran ayat tersebut yang menjadi etika komunikasi adalah 
tidak boleh meninggikan suara ketika berkomunikasi. 
D. Kandungan Surah Luqman  
1. Dari Segi Bentuk Pesan Komunikasi  
a. Bentuk Larangan 
1) Larangan Berbuat Syirik 
                
 
2) Larangan Bersipat Sombong Atau Angkuh 
                 
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b. Bentuk Suruhan 
 
1) Suruhan Berbuat Baik Kepada Orang Tua 
      
 
2) Suruhan Untuk Mengerjakan Sholat 
   
 
c. Bentuk Pernyataan 
 
1) Syirik adalah Benar-benar Kezaliman Yang Besar 
    
 
2) Allah Maha Mengetahui Segalanya 
      
 
d. Bentuk Ajakan 
 
1) Menyuruh Pada Kebaikan dan Melarang Daripada Yang 
Munkar 
         
2) Ajakan Untuk Merendahkan Suara 
      
 
2. Dari Segi Isi Surah Luqman  
 
a. Akidah58 
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                           




                       
c. Norma Terhadap Orang Tua 
                        
   
d. Norma Terhadap Diri Sendiri 
                     
 
e. Norma Terhadap Orang Lain 
               
E. Relevansi Ayat Dengan  Komunikasi 
1. Unsur-unsur  Komunikasi  
Cara terbaik untuk menggambarkan komunikasi  adalah Menurut 
Harold Lasswell dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai 
berikut; Who Say What In Which Channel To Whom With What Effect? 






Berdasarkan defenisi Lasswell dapat dilihat unsur komunikasi ada 
lima sebagai berikut: 
a. Komunikator 
b. Pesan  
c. Saluran atau media 
d. Komunikan 
e. Efek59 
2. Tujuan/Fungsi Komunikasi 
a. Mengubah sikap (to change the attitude) 
b. Mengubah prilaku (to change the behavior) 
c. Mendidik (to educate) 
d. Mempengaruhi (to influence)60 
Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa dalam  penelitian 
surah Luqman ini terdapat unsur-unsur komunikasi dan fungsi komunikasi 
sama dengan fungsi Komunikasi interpersonal yaitu sama-sama mengubah 
sikap dan prilaku. Jadi, Fungsi yang sangat menonjol  dalam penelitian ini 
adalah mengubah sikap dan prilaku. 
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Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2010), hlm. 69. 
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Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori  Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT Citra Aditya 






A. Etika Komunikasi Interpersonal Dalam Surah Luqman Ayat 12-19 
1. Etika Komunikator 
a. KasihSayang 
kata kuncinya yabunayya yang berarti wahai anakku, 
yabunayya adalah jama’ dari kata ibny yang berarti seorang anak laki-
laki, tetapi dalam kalimat libnihi yang menurut kamus lisanul Arab 
artinya anakku, alif yang ada pada kalimat libnihi adalah isim mufrad 
berbentuk jama’. Yang berarti pesan itu untuk anaknya dan untuk 
generasi seterusnya atau sekalian manusia.  Sementara kata bani dalam 
kamus lisanul Arab juga yaitu suatu kaum dari seketurunan mereka 
seperti bani israilhanya untuk orang-orang Israel. Jadi dalam ayat ini 
komunikasi interpersonal  tidak ada timbal balik dikarenakan pesan itu 
untuk anaknya dan generasinya. 
Dalam kamus lisanul Arab, yabunayya  adalah kasih sayang, 
dikarenakan jama’nya adalah banawiyyun atau wabnawiyyun sehingga 
orang Arab menggantinya dengan panggilan kasih sayang menjadi 
kata bunayya. Sehingga ketika  berkomunikasi kita memanggil 
seseorang dengan panggilan rasa sayang. 
60 
 
Menurut tafsir ruh al-Bayan ya pada kalimat   yabunayya  
adalah ya tasgir dan diidafahkan kepada ya mutakallim bisa dengan 
berbaris fatah dan kasrah karena  kata tasgir adalah panggilan 
kelembutan sehingga dia senang dalam melakukan suatu pekerjaan.1 
Dan menurut buku i’rabul Qur’an,  asal kata yabunayya dengan 
mengkasrahkanya yaitu bunaiyi dengan ya tasgir dan ya mutakallim 
pada lam Kalimat dan baris kasrah itu dibuang karena menunjukkan 
ya berat atas mengucapkannya disebabkan panggilan itu harus dengan 
kata-kata yang mudah diucapkan.2  Dan menurut Tafsir al-Qurtubi 
menurut qiraah Asyim kata yabunayya ada tiga ya, yang pertama; ya 
tasgir, yang kedua ya fi’il dan yang ketiga ya idafah, maka 
diidagamkan kepada ya tasgir pada lam fi’il dan mengkasrahkan lam 
fi’il daripada keadaan yang idafahkan, maka dibuang ya idafah karena 
sudah terjadinya tanwin.3 
Islam sebagai agama Islam yang menebarkan rasa damai 
menempatkan manusia dalam prioritas yang utama, artinya 
penghargaan manusia itu tidak dibeda-bedakan.lemah lembut artinya 
cara penyampaian menggambarkan kasih sayang yang diungkapkan 
dengan kata-kata yang lemah lembut.  Dalam berkomunikasi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu harus dengan rasa kasih sayang. Kasih 
                                                          
1
Ismail HakkiAl-Burusawi, Tafsir Ruh al-Bayan Juz VII (Tp: Dar Fikr, tt), hlm. 77. 
2
Ali Muhammad Al-Bajami, at-TibyanFi I’robul Qur’an( Beirut: DarulJaili, 1987), hlm. 699. 
3
Salim Mustafa Basri, Tafsir al-Qurtubi (Beirut: DarKutubulIlmiyah, 2005), hlm. 27. 
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sayang adalah merupakan yang paling dominan dalam proses 
penyampaian ide-ide dalam komunikasi. Jika berkomunikasi dengan 
kelembutan akan sangat berpengaruh dari pada bersikap kasar. Karena 
dengan komunikasi dengan kasih sayang akan menarik perhatian anak, 
supaya si anak mendengarkan apa yang akan di ungkapkan oleh ayah, 
sehingga ia laksanakan. 
b. Merendahkan Suara 
Kata kuncinya adalah  wagdudMerendahkan suara maksudnya 
dengan suara yang lembut atau tidak dengan suara yang keras 
sehingga dapat menyentuh hati yang diajak bicara. Ucapan yang lemah 
lembut dimulai dari dorongan dan suasana hati orang yang berbicara. 
Apabila berbicara dengan hati yang tulus dan memandang orang diajak 
bicara sebagai saudara yang dicintai, maka akan lahir ucapan yang 
bernada lemah lembut. 
Dengan kelemahlembutan itu maka akan terjadi sebuah 
komunikasi yang akan berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh 
orang yang diajak bicara sehingga akan terjadi tidak hanya sampainya 
informasi tetapi juga akan berubahnya pandangan, sikap dan prilaku 
orang yang diajak bicara. 
 




Maksud hati-hati dalam kalimat ini adalah seorang komunikan harus 
berhati-hati dalam menerima pesan, ketika menjalin hubungan 
komunikasi, jangan mudah  percaya terhadap pesan yang disampaikan 
orang lain, karena belum tentu pesan yang disampaikan itu benar. 
3. Etika Komunikator dan Komunikan  
a. Kelembutan 
Kelembutan adalah salah satu etika komunikasi, yang menjadi 
kata kuncinya yaitu yaizuhuyang berarti pelajaran yang baik, tetapi 
yaizuhu berasal dari kata wa’aza artinya nasehat menyangkut berbagai 
kebajikan dengan cara menyentuh hati. Maksudnya etika 
komunikasinya  tidak membentak akan tetapi berkomunikasi dengan 
kelembutan. Baik dalam menyampaikan suruhan maupun larangan. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 90. Allah 
menyuruh dan melarang hambanya dengan  kelembutan. 
                      
                    
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.
4
 
                                                          
4
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Semarang: PT Karya Toha Putra, 
1971),  hlm. 278. 
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Maka berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa etika 
komunikasi itu harusdengan kelembutan dan tidak dengan 
memanggilnya dengan suara yang keras, karena kelembutan akan 
menimbulkan efek positif dalam kehidupan, sehingga akan 
menimbulkan kesenangan bagi  lawan komunikasi. Dan berkomunikasi 
dengan kelembutan akan selalu disenangi orang lain. 
b. MenjalinHubunganBaik 
Kata kuncinya yaitu Wasāhibhumā fiddunyā ma’rūfā yang 
berarti menjalin hubungan baik. Maksud dari ayat ini apabila orang tua 
mengajak untuk berbuat syirik kepada Allah, jangan dengan 
memusuhinya tetapi dengan Menghormati orang tua dan tetap 
menjalin hubungan baik dengan pendekatan yang digunakan adalah 
dengan perkataan yang mulia, santun, penuh penghormatan dan 
penghargaan tidak menggurui. 
5
 
Perkataan yang mulia adalah perkataan yang memberi 
penghargaan dan penghormatan kepada orang tua.dengan berbicara 
lemah lembut.  
 
c. Saling Bertatap Muka 
                                                          
5
MunzierSuparta&HarjaniHefni, Metode Dakwah (Kencana: Jakarta, 2003), hlm. 172.  
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Saling bertatap muka berlawanan dengan  kata tusa’iryang 
artinya memalingkan. Dan secara Mafhum Mukhalafah
6
 kalimat itu 
adalah saling bertatap muka. Saat terjadi komunikasi antara 
komunikan dan komunikator dan Allah Swt.jugamenengur sifat 
memalingkan muka saat berkomunikasi karena menyalahi adab.
7
 
Berdasarkan uraian tersebut berarti tidak diperbolehkan 
memalingkan muka saat berkomunikasi dengan komunikan, seseorang 
harus berhadapan (face to face) saat berkomunikasi agar pesan yang 
disampaikan mudah diterima dan ditanggapi oleh komunikan. Sejalan 
dengan hal itu komunikasi antarpribadiyang dimaksud disini adalah 
proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih 
secara tatap muka, komunikasi yang paling mudah dan sering 
dilakukan ialah komunikasi face toface dimana para pelaku 
komunikasi akan saling bertatap muka untuk saling bertukar pikiran.
8
 
Pada saat komunikasi dilancarkan, komunikator mengetahui 
secara pasti apakah komunikasinya positif atau negatif, berhasil atau 
                                                          
6
Mafhum al-Mukhalaf ialah menetapkan kebalikan dari hukum yang disebut (manthuq) 
lantaran tidak adanya suatu batasan (qiyad) yang membatasi suatu berlakunya hukum menurut 
nashnya. Lihat Ushul Figh al-islami. Wahbah az-Zuhaili. Juz 1, hlm. 362. 
7
Yatimin Abdullah, Studi  Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 
212. 
8
OnongUnchjanaEffendy, Op. Cit., hlm. 62.  
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Keuntungan komunikasi tatap muka adalah menghindari 
terjadinya kesalah pahaman. Selain itu, informasi yang diperoleh juga 
dapat dipahami secara lebih jelas dan dapat dipertanyakan secara 
langsung apabila masih terdapat kebingungan.  
d. Rendah Hati 
Kata kuncinya yaitu Waqsid yang berarti sombong, Sifat 
sombong adalah berusaha menampakkan keagungan pribadi. Secara 
mafhum mukhalafah berarti rendah hati. Berarti etika komunikasi 
adalah dengan rendah hati.Sebagaimana firman Allah dalam QS.Al-
A’raaf ayat 146. 
                     
                     
                         
       
   Artinya: Aku akan memalingkan orang-orang yang 
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari 
tanda-tanda kekuasaan-Ku. mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), 
mereka tidak beriman kepadanya. dan jika mereka melihat jalan yang 
membawa kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi 
jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus memenempuhnya. 
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yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami 




Maksud dari ayat ini bahwa mereka menganggap dirinya 
merupakan makhluk yang paling mulia yang tidak dimiliki oleh orang 
lain. Sedangkan sombong menurut istilah ialah sikap seseorang yang 
terlalu membangga-banggakan diri (ujub) yang berakibat dirinya selalu 
menghina atau meremehkan diri dan pribadi orang lain serta tidak pantas 
untuk menerima kebenaran dari orang lain.
11
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa rendah hati 
harus diperpegangi saat menjalin hubungan dalam berkomunikasi 
sehingga ketika berkomunikasi akan tercipta hubungan yang  harmonis 
dalam kehidupan. 
4. Etika Pesan 
Ketegasan 
Ketegasan yang dimaksud dalam ayat ini yaitu pada 
kalimatlātusrik billāh innassyirka la zulmun azīm karena didalam kalimat 
ini menjelaskan bahwa Syirik adalah benar-benar kezaliman yang 
besar.Karena la disini adalah la nahiyyah yang berarti larangan. Yaitu 
Allah telah melarang untuk berbuat syirik, tetapi Allah mempertegas dan 
mengkuatkan maksud dari kalimat itu pada kata inna sementara 
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Departemen Agama RI,  Op. Cit.,  hlm. 169.  
11
Sayyid M. Nuh,  PenyebabGagalnya Dakwah (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), hlm. 159.  
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innaadalah harfu taukid yaitu mengkuatkan. Berarti bukan saja Allah 
hanya melarang berbuat syirik tetapi sangat dilarang oleh Allah. 
Begitu juga dengan etika komunikasi apabila melaksanakan 
komunikasi yang efektif  harus bisa memberikan kepercayaan dan 
keyakinan terhadap komunikan dalam menyampaikan pesan, karena setiap 
manusia pasti ingin memperoleh suatu pernyataan yang benar.
12
Dan harus 




Terdapat juga dalam sebuah hadis bahwa Luqman menyuruh 
anaknya untuk tidak syirik kepada Allah. 
َثِِن ِإبْ رَاِهيُم َعْن  ثَ َنا اْْلَْعَمُش قَاَل َحدَّ ثَ َنا َأِب َحدَّ ثَ َنا ُعَمُر ْبُن َحْفِص ْبِن ِغَياٍث َحدَّ َحدَّ
ا نَ َزَلْت } الَِّذيَن آَمُنوا وَََلْ يَ ْلِبُسوا ِإميَانَ ُهمْ   َعْلَقَمَة َعْن َعْبِد اللَِّه َرِضَي اللَُّه َعْنُه قَاَل َلمَّ
ْلَنا يَا َرُسوَل اللَِّه أَي َُّنا ََل َيْظِلُم نَ ْفَسُه قَاَل لَْيَس َكَما تَ ُقوُلوَن } َلَْ يَ ْلِبُسوا ِبظُْلٍم { قُ 
ِإميَانَ ُهْم ِبظُْلٍم { ِبِشْرٍك أَوَلَْ َتْسَمُعوا ِإََل قَ ْوِل لُْقَماَن َِلبِْنِه } يَا بُ َِنَّ ََل ُتْشرِْك بِاللَِّه 
ْرَك َلظُْلٌم عَ  ِظيمٌ ِإنَّ الشِّ  
   Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah 
bercerita kepada kami bapakku telah bercerita kepada kami Al A'masy 
berkata telah bercerita kepadaku Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah 
radliallahu 'anhu berkata; "Ketika turun QS al-An'am ayat 82 yang 
artinya ("Orang-orang beriman dan tidak mencampur iman mereka 
dengan kezhaliman…"), kami berkata; "Wahai Rasulullah, siapakah 
diantara kami orang yang tidak menzhalimi dirinya?". Maka Beliau 
bersabda: "Bukan seperti yang kalian katakan. Maksud ayat "tidak 
mencampurkan iman mereka dengan kezhaliman" adalah dengan 
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Onong Uchjana Effendy, Op.Cit., hlm. 43. 
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kesyirikan. Tidakkah kalian mendengar ucapan Luqman kepada 
anaknya?, (Wahai anakku, janganlah kamu menyekutukan Allah 




Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa ketegasan 
adalah salah satu etika komunikasi, disebabkan apabila berkomunikasi 
dengan seseorang pesan yang disampaikan  dapat dipercaya oleh 
komunikan. 
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Setelah menguraikan pembahasan tentang etika komunikasi 
interpersonal orang tua dan anak dalam surah Luqman ayat 12-19, dimana 
pembahasannya diproyeksikan berdasarkan tinjauan langsung oleh penulis 
terhadap tafsir dan Al-Qur’an terjemahan yang berbicara tentang surah 
Luqman. 
Etika komunikasi interpersonal dalam surah Luqman merupakan 
permasalahan yang sangat penting bagi ummatIslam, karena ia berhubungan 
dengan masyarakat khususnya dalam keluarga. Oleh karena itu setiap manusia 
yang beragama Islam hendaknya mengetahui etika komunikasi interpersonal 
dalam surah Luqman. 
Etika komunikasi interpersonal dalam surah Luqman ayat 12-19.Etika 
komunikator  yaitu kasih sayang dan merendahkan suara. Etika komunikan 
yaitu hati-hati. Etika komunikator dan komunikan yaitu kelembutan, menjalin 






Dengan selesainya penelitian ini, maka penulis berharap penelitian ini 
dapat bermanfaat bagi para pembaca sekalian, khususnya bagi penulis. 
Kemudian sudi kiranya penulis mngutarakan saran-saran yang insya Allah hal 
ini merupakan harapan penulis selanjutnya, yakni: 
1. Disarankan kepada sarjana sosial Islam (S.Sos.I) agar benar-benar 
memahami etika komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam surah 
Luqman sehingga dalam pelaksanaanya sehari-hari kita bisa 
mengamalkannya. 
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 
pemahaman dalam memahami etika komunikasi interpersonal orang tua 
dan anak dalam surah Luqman dan menambah khasanah kajian keilmuan 
khususnya dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu komunikasi. 
3. Sebagai landasan atau bahan perbandingan bagi peneliti lain yang 
mempunyai kegiatan membahas dan memperluas kajian masalah yang 
sama dan sesungguhnya penelitian ini sangatlah kurang mendalam karena 
keterbatasan referensi. Untuk itu perlu adanya pendalaman yang lebih bagi 
penulis selanjutnya. Kemudian, dalam penelitian ini hendaknya tidak 
menguak etika komunikasi orang tua dan anak dalam surah Luqman saja. 
4. Dan disarankan juga kepada  orang tua untuk  mengetahui etika 
komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam surah Luqman, 
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sehingga ketika berintraksi dalam keluarga maupun masyarakat akan lebih 
mudah diterima. 
5. Terakhir, mudah-mudahan lembaga dakwah kampus (LKD) atau majelis 
ulama Indonesia (MUI) yang berkecimpung di dunia penyiaran Islam 
ataupun pemerintahan, serta lainnya, bergerak untuk memberikan 
penyuluhan dan pemahaman kepada masyarakat betapa pentingnya etika 
komunikasi interpersonal orang tua dan anak dalam surah Luqman dalam 
kehidupan sehari-hari, salah satunya etika komunikasi ini. Sehingga 
terciptalah masyarakat yang baik dan rukun. 
Dengan demikian, seseorang yang berintraksi hendaklah 
memperhatikan etika komunikasi yang bagaimana seharusnya 
diperpegangi dalam pergaulan, sebab orang itulah yang mendukung 
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